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nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kecerdasan emosional, budaya etis organisasi, digitalisasi 
prosedur audit, pengalaman auditor, dan gaya komunikasi 
auditor terhadap kualitas audit di era digital. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah 
Surakarta dan Yogyakarta, dengan jumlah sampel sebanyak 
98 responden yang diperoleh melalui teknik purposive 
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring 
menggunakan Google Form dan dianalisis dengan regresi 
linier berganda menggunakan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit di era digital, 
serta digitalisasi prosedur audit juga tidak berpengaruh 
signifikan. Sebaliknya, budaya etis organisasi, pengalaman 
auditor, dan gaya komunikasi auditor berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas audit. Secara simultan, 
seluruh variabel independen mampu menjelaskan 67,6% 
variasi kualitas audit, sedangkan 32,4% sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar model penelitian. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas audit di era digital 
lebih dipengaruhi oleh budaya etis organisasi, pengalaman 
auditor, dan gaya komunikasi dibandingkan kecerdasan 
emosional dan digitalisasi prosedur audit. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era digital yang ditandai dengan perkembangan teknologi informasi dan otomatisasi, 
kualitas audit menjadi krusial sebagai tolok ukur kredibilitas laporan keuangan serta 
kepercayaan para pemangku kepentingan. Transformasi digital mendorong auditor untuk 
beradaptasi dengan perubahan sistem dan metode kerja, sehingga tidak hanya 
mengandalkan kemampuan teknis, tetapi juga kecerdasan emosional dan etika profesional.  

Dalam konteks Indonesia, isu kualitas audit semakin penting untuk diperhatikan, terutama 
di daerah seperti Surakarta. Berdasarkan Direktori Kantor Akuntansi Publik yang diterbitkan 
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI, 2025), jumlah Kantor Akuntansi Publik (KAP) di 
Indonesia tercatat sekitar 676 KAP yang tersebar di berbagai wilayah, namun penyebarannya 
belum merata karena sebagian besar KAP masih terkonsentrasi di kota-kota besar seperti 
Jakarta, Surabaya, dan Bandung yang menjadi pusat kegiatan ekonomi nasional. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa ketersediaan tenaga auditor profesional di daerah relatif lebih terbatas 
dibandingkan kota-kota besar, sehingga menjadi tantangan bagi KAP di daerah dalam 
menjaga kualitas audit di tengah tuntutan digitalisasi audit yang memerlukan investasi 
teknologi serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia. 

Fenomena tersebut menjadikan KAP di wilayah Surakarta dan Yogyakarta menarik untuk 
dikaji lebih lanjut. Auditor di daerah ini dihadapkan pada tuntutan untuk mampu 
menyeimbangkan antara kemampuan teknis, pemahaman terhadap teknologi digital, dan 
penerapan nilai-nilai etis dalam profesi. Selain itu, budaya organisasi di daerah yang 
cenderung lebih terbatas juga dapat memengaruhi pola komunikasi serta penerapan etika 
dalam tim audit. Dengan kondisi tersebut, penting untuk melihat sejauh mana kecerdasan 
emosional, budaya etis organisasi, digitalisasi prosedur audit, pengalaman auditor, dan gaya 
komunikasi auditor dapat memengaruhi kualitas audit di era digital saat ini. 

Sejumlah penelitian empiris di Indonesia menunjukkan bahwa faktor nonteknis memiliki 
peran penting dalam menjaga kualitas audit. Kecerdasan emosional auditor berperan dalam 
meningkatkan kemampuan pengendalian diri, adaptasi terhadap tekanan pekerjaan, serta 
membangun hubungan profesional dengan klien. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kualitas audit  (Widyasari et al., 2024) 
Selain itu, kecerdasan emosional juga berperan dalam memperkuat kualitas kinerja auditor 
dalam berbagai kondisi audit (Sholihah & Wita Ramadhanti, 2025). Namun demikian, 
perbedaan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
kualitas audit masih belum sepenuhnya konsisten, sehingga perlu dilakukan pengujian lebih 
lanjut. 

Perkembangan teknologi informasi di era digital saat ini membawa banyak perubahan, 
termasuk dalam dunia audit. Kalau dulu proses audit masih dilakukan secara manual, 
sekarang sebagian besar sudah beralih ke sistem berbasis teknologi seperti Computer Assisted 
Audit Techniques (CAATs), data analytics, dan platform berbasis cloud. Perubahan ini 
membuat pekerjaan auditor jadi lebih cepat dan efisien, tapi di sisi lain menuntut kemampuan 
baru dalam hal teknologi dan keamanan data. Karena itu, digitalisasi kini menjadi bagian 
penting dalam menjaga efektivitas serta keandalan proses audit di era modern. 

Digitalisasi prosedur audit menjadi variabel penting dalam penelitian ini karena 
perkembangan teknologi informasi telah menjadi bagian integral dari praktik audit modern, 
dan banyak KAP, termasuk di Surakarta dan Yogyakarta, mulai menerapkan sistem digital. 
Teknologi seperti Computer Assisted Audit Techniques (CAATs), data analytics, dan sistem 
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audit berbasis cloud meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan ketepatan pemeriksaan. Namun, 
belum semua auditor memiliki kompetensi yang memadai, sehingga efektivitas digitalisasi 
sangat bergantung pada kemampuan mereka. Penambahan variabel ini bertujuan untuk 
menilai sejauh mana digitalisasi memengaruhi kualitas audit. Beberapa penelitian 
menunjukkan pengaruh positif, seperti (Lutfianisa et al., 2025) yang menyatakan bahwa 
transformasi digital audit dapat meningkatkan kualitas audit melalui pemanfaatan teknologi 
modern seperti artificial intelligence dan big data dalam proses pemeriksaan. (Fitriana & Santi 
Widiawati, 2022) menekankan bahwa tanpa kompetensi dan pengalaman yang memadai, 
penggunaan teknologi tidak akan memberikan hasil maksimal terhadap kualitas pemeriksaan. 
Selain itu, digitalisasi menimbulkan tantangan baru, termasuk perlindungan data, keamanan 
informasi, dan kebutuhan peningkatan kemampuan digital auditor. Dengan demikian, 
digitalisasi memiliki potensi meningkatkan kualitas audit, tetapi penerapannya harus 
dibarengi dengan peningkatan kompetensi auditor agar hasilnya optimal di lapangan. 

Selain kemampuan teknis, faktor nonteknis seperti kecerdasan emosional juga 
berpengaruh terhadap hasil audit yang dihasilkan. Auditor yang memiliki kecerdasan 
emosional tinggi mampu mengendalikan diri, menyesuaikan diri dengan tekanan pekerjaan, 
serta menjalin hubungan profesional dengan rekan kerja dan klien. (Widyasari et al., 2024) 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional dan etika profesi berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh (Yulia Monica Ristanti, 2024) yang 
menemukan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pengaruh kecerdasan emosional terhadap kualitas 
audit masih belum konsisten, sehingga menarik untuk dikaji lebih dalam. 

Selain kecerdasan emosional, budaya etis organisasi juga menjadi faktor penting yang 
dapat memengaruhi perilaku auditor. Budaya etis yang baik menciptakan lingkungan kerja 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan profesionalisme. (Gede 
Mandirta Tama et al., 2024)menyatakan bahwa budaya etis organisasi yang kuat dapat 
menekan terjadinya kecurangan akuntansi serta meningkatkan efektivitas pengendalian 
internal. Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Baskoro & Badjuri, 2023) justru 
menunjukkan bahwa etika auditor tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Hal ini bisa terjadi karena tekanan dari klien atau konflik kepentingan yang dihadapi auditor, 
sehingga etika yang dimiliki tidak selalu diterapkan secara optimal. 

Faktor pengalaman juga tidak kalah penting. Auditor yang berpengalaman biasanya lebih 
cepat mengenali kesalahan dan lebih cermat dalam menilai risiko audit. Menurut 
(Pramitasari, 2024) menemukan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit karena pengalaman kerja membuat auditor lebih matang dalam berpikir dan 
bertindak. Namun menurut (Narwan & Putri, 2023) mengungkapkan bahwa pengalaman tidak 
selalu berpengaruh signifikan ketika (Agung Mas Pratiwi, 2023) (Agung Mas Pratiwi, 2023) 
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Digitalisasi dalam dunia audit membawa perubahan besar terhadap cara auditor bekerja. 
Menurut (Listya et al., 2023), kontribusi big data analytics mampu mempercepat proses audit 
dalam menangani volume data yang besar, yang secara langsung berdampak pada 
peningkatan kualitas audi(Patmala, 2024)t dan efisiensi waktu pemeriksaan. Proses audit 
yang sebelumnya manual kini banyak dilakukan secara berbasis sistem digital, sehingga 
menuntut auditor untuk menguasai teknologi informasi dalam setiap tahapan pemeriksaan. 
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Sejalan dengan hal tersebut, (Sukma Benga Ola et al., 2025) menyatakan bahwa audit digital 
mencakup pemeriksaan berbasis teknologi informasi yang mampu mempercepat proses audit 
sekaligus meningkatkan fleksibilitas auditor dalam menghadapi kompleksitas data di era 
modern. Dengan demikian, digitalisasi bukan hanya alat bantu, tetapi menjadi bagian penting 
dari upaya menjaga kualitas audit di era modern. 

Kemampuan komunikasi auditor merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 
kualitas audit, karena berperan dalam penyampaian temuan, koordinasi tim, serta hubungan 
profesional dengan klien, khususnya di era digital yang menuntut interaksi yang cepat dan 
transparan. Auditor yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik cenderung mampu 
menyampaikan informasi secara jelas dan tepat sehingga dapat meningkatkan efektivitas 
proses audit. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa komunikasi auditor berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. Misalnya, penelitian oleh (Rahmawati et al., 2025) 
menemukan bahwa komunikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit karena 
mempermudah penyampaian informasi dan mengurangi kesalahan dalam proses audit. Hasil 
serupa ijuga dikemukakan oleh (Narwan & Putri, 2023) yang menyatakan bahwa komunikasi 
audit berpengaruh terhadap kualitas audit karena mendukung kelancaran koordinasi serta 
pemahaman dalam pelaksanaan audit. Selain itu, (Rahmawati & Janrosl, 2025) menunjukkan 
bahwa kemampuan komunikasi auditor secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan 
kualitas audit. Namun demikian, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang konsisten. 
(Abizar & Dyah Rachmawati Sugiyanto, 2025) menemukan bahwa komunikasi efektif tidak 
selalu berpengaruh signifikan terhadap produktivitas auditor, yang menunjukkan bahwa 
faktor lain seperti tekanan waktu, teknologi, dan kerja tim juga dapat memengaruhi hasil 
audit. Hal ini mengindikasikan bahwa komunikasi auditor saja belum tentu cukup untuk 
meningkatkan kualitas audit tanpa didukung faktor lain. Oleh karena itu, berdasarkan 
perbedaan hasil penelitian tersebut, penelitian ini menambahkan variabel gaya komunikasi 
auditor untuk mengkaji lebih dalam bagaimana karakteristik komunikasi auditor dapat 
memengaruhi kualitas audit secara lebih komprehensif. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak selalu konsisten terkait pengaruh 
faktor nonteknis terhadap kualitas audit. Misalnya, (Widyasari et al., 2024) menemukan 
bahwa kecerdasan emosional dan etika profesi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Sebaliknya, penelitian (Yulia Monica Ristanti, 2024) menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Perbedaan hasil juga 
ditemukan dalam variabel budaya etis organisasi, di mana (Agung Mas Pratiwi, 2023) 
menyatakan bahwa budaya etis organisasi mampu meningkatkan efektivitas pengendalian 
internal, sedangkan (Baskoro & Badjuri, 2023) menemukan bahwa etika auditor tidak selalu 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Ketidakkonsistenan temuan ini menunjukkan adanya 
research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. 

 Berbeda dengan peneliti terdahulu yang umumnya hanya meneliti beberapa faktor 
nonteknis seperti kecerdasan emosional etika profesi, atau pengalaman kerja, penelitian ini 
menggabungkan lima variabel independen yang mencakup aspek nonteknis dan teknologi, 
yaitu kecerdasan emosional, budaya etis organisasi, digitalisasi prosedur audit, pengalaman 
auditor, dan gaya komunikasi audit. Penelitian ini mengembangkan penelitian dari (Widyasari 
et al., 2024) dengan penambahkan dua variabel baru, yaitu digitalisasi prosedur audit dan 
gaya komunikasi auditor. Variabel digitalisasi ditambahkan untuk menyesuaikan dengan 
tuntunan transformasi audit berbasis teknologi di era digital, sedangkan gaya komunikasi 
auditor ditambahkan karena komunikasi efektif menjadi keterampilan penting dalam proses 
audit daring yang semakin banyak digunakan. Fokus penelitian difokuskan  pada auditor 
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Kantor Akuntansi Publik di wilayah Surakarta dan Yogyakarta juga menjadi novelty tersendiri, 
mengingat wilayah ini masih jarang diteliti meskipun menghadapi tantangan besar dalam 
adopsi digitalisasi dan pengembangan sumber daya manusia. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk empiris baru terkait pengaruh sinergi antara 
faktor teknologi dan faktor nonteknis terhadap kualitas audit di era digital, sekaligus 
menyesuaikan konteks penelitian ini. 

Penyusunan penelitian ini dilakukan agar relevan dengan kondisi faktual di lapangan, 
khususnya menghadapi tantangan digitalisasi audit di Indonesia. Fokus penelitian diarahkan 
pada auditor KAP di wilayah Surakarta dan Yogyakarta yang masih jarang diteliti, sehingga 
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris baru terkait pengaruh digitalisasi dan faktor 
manusia terhadap kualitas audit di era digital. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
meniru model penelitian terdahulu, tetapi juga menyesuaikan pendekatan dan variabel yang 
digunakan agar sesuai dengan konteks lokal dan perkembangan praktik audit saat ini. 

Berdasarkan fenomena dan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional, 
Budaya Etis Organisasi, Digitalisasi Prosedur Audit, Pengalaman Auditor, Dan Gaya 
Komunikasi Auditor Terhadap Kualitas Audit Di Era Digital" 

1.2. Tinjauan Pustaka 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned 
Action (TRA) yang diperkenalkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975), yang menjelaskan bahwa 
niat (intention) menjadi faktor paling dekat dalam memprediksi perilaku, terbentuk dari sikap 
terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks audit, 
perilaku auditor dalam menghasilkan kualitas audit dipengaruhi oleh penilaian terhadap 
profesionalisme dan etika (attitude), tekanan sosial dari lingkungan kerja (subjective norm), 
serta kemampuan mengendalikan pelaksanaan audit (perceived behavioral control), 
termasuk dalam menghadapi kompleksitas sistem dan teknologi (Rahandiani et al., 2024). 
Faktor-faktor seperti kompetensi auditor, independensi, profesionalisme, locus of control, 
serta penguasaan teknologi audit dan sistem informasi akuntansi juga berperan dalam 
membentuk perilaku auditor dan kualitas audit (Pramitasari, 2024; Hadi & Ashlah, 2023; 
Wicaksono Agus & Sri Lastanti, 2025). Selain itu, TPB terbukti relevan dalam menjelaskan 
keputusan profesional auditor dan perilaku disfungsional dalam praktik audit (Rahandiani et 
al., 2024; Savitri & Wirama, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan TPB sebagai 
landasan utama dengan kualitas audit sebagai variabel terikat, di mana sikap mencerminkan 
pandangan auditor terhadap profesionalisme dan etika, norma subjektif menggambarkan 
pengaruh sosial dan organisasi, serta kontrol perilaku direpresentasikan oleh financial 
literacy, quality of accounting information system, fintech utilization, locus of control, 
kompetensi, dan etika profesi yang secara keseluruhan mencerminkan kemampuan dan 
pengendalian auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas, objektif, dan dapat 
dipercaya. 

Kualitas Audit 

Kualitas audit menggambarkan tingkat keandalan laporan keuangan yang bebas dari 
kesalahan material dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku (DeAngelo, 1981), yang 
dalam praktiknya tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis auditor, tetapi juga oleh 
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independensi dan integritas profesionalnya. Berdasarkan Agency Theory (Jensen & Meckling, 
1976), auditor berperan sebagai pihak ketiga yang mengurangi asimetri informasi dan potensi 
konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik, sehingga kualitas audit mencerminkan 
tanggung jawab auditor dalam memberikan keyakinan atas kewajaran laporan keuangan. 
Seiring perkembangan teknologi, kualitas audit juga dipengaruhi oleh kemampuan auditor 
dalam memanfaatkan sistem digital seperti big data analytics dan cloud auditing untuk 
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi proses audit (Alberto Parlinggoman Marbun 
et al., 2025; Wicaksono Agus & Sri Lastanti, 2025). Oleh karena itu, kualitas audit di era digital 
ditentukan oleh kombinasi kompetensi teknis, etika profesional, pengalaman kerja, serta 
kemampuan adaptasi terhadap teknologi guna menghasilkan audit yang andal dan relevan 
bagi pemangku kepentingan. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Audit 

Kualitas audit dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal auditor yang 
mencerminkan kemampuan, pengendalian diri, serta dukungan lingkungan kerja profesional. 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan auditor dalam mengenali dan mengelola 
emosi diri maupun orang lain sehingga mampu menjaga objektivitas, mengendalikan tekanan, 
serta meningkatkan efektivitas komunikasi dan pengambilan keputusan (Goleman, 1995, 
2000; Aritonang & Pangaribuan, 2022; Putri & Fauzihardani, 2025). Selain itu, budaya etis 
organisasi berperan sebagai pedoman moral yang membentuk perilaku auditor melalui nilai 
integritas, sistem pengawasan, serta penerapan reward dan sanksi yang adil, sehingga 
mendorong profesionalisme dan menekan perilaku tidak etis (Robbins, 2008; Pratiwi et al., 
2022; Agung Mas Pratiwi, 2023; Baskoro & Badjuri, 2023). Digitalisasi prosedur audit juga 
menjadi faktor penting melalui pemanfaatan teknologi seperti CAATs, big data analytics, dan 
cloud auditing yang mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, serta cakupan analisis audit 
(Wicaksono Agus & Sri Lastanti, 2025; Lutfianisa et al., 2025; Hadi & Ashlah, 2023). 
Selanjutnya, pengalaman auditor yang diperoleh dari berbagai penugasan, kompleksitas 
kasus, serta pembelajaran profesional berkontribusi dalam meningkatkan ketelitian, 
skeptisisme, dan kualitas judgement audit (Hasnur et al., 2023; Pramitasari, 2024; Yuliati, 
2023). Terakhir, gaya komunikasi auditor turut menentukan keberhasilan proses audit melalui 
kemampuan menyampaikan informasi secara jelas, efektif, dan profesional baik secara 
langsung maupun digital, sehingga memperkuat koordinasi, mengurangi miskomunikasi, 
serta meningkatkan kepercayaan klien dan tim audit (Maulida, 2024; Yuliana Ria Siregar et al., 
2024). Secara keseluruhan, kombinasi faktor-faktor tersebut berkontribusi signifikan dalam 
meningkatkan kualitas audit yang objektif, akurat, dan dapat dipercaya. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kualitas Audit di Era Digital 

Kecerdasanemosional adalah kemampuan auditor untuk mengenal, memahami, dan 
mengelola emosi diri sendiri maupun orang lain dalam konteks profesional. Goleman (1995) 
menyebutkan bahwa individu dengan kecerdasan emosional tinggi mampu tetap tenang di 
bahwa tekanan, berpikir rasional saat menghadapi situasi  kompleks, dan mengontrol reaksi 
emosional agar tidak memengaruhi keputusan. Dalam audit, kecerdasan emosional menjadi 
sangat penting karena auditor sering menghadapi tekanan dari klien, tenggat waktu yang 
ketat, atau data yang kompleks. 

Fungsi kecerdasan emosional dalam konteks audit adalah untuk membantu auditor tepat 
objektif, menjadi profesionalisme, dan menghindari bias dalam pengambilan keputusan. 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 

 

 

Auditor dengan kemampuan ini dapat beradaptasi terhadap perubahan situasi dan tetap 
menjaga integritas proses audit. Sebagai ilustrasi empiris, ketika auditor menemukan indikasi 
manipulasi laporan keuangan, kemampuan untuk mengelola emosinya memungkinkan 
auditor tetap fokus menilai bukti secara akurat tanpa terpengaruh tekanan atau ancaman dari 
pihak klien. 

Penelitian (Widyasari et al., 2024) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Auditor yang memiliki kemampuan ini mampu 
menilai bukti audit lebih tepat dan mengambil keputusan yang lebih akurat. Sementar 
penelitian (Aritonang & Pangaribuan, 2022)amenegaskan bahwa pengaruh kecerdasan 
terhadap kualitas audit dapat berubah tergantung pada konteks organisasi dan penerapan 
etika profesional. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis pertama adalah : 

H1: Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Kualitas Audit di era digital. 

Pengaruh Budaya Etis Organisasi Terhadap Kualitas Audit di Era Digital 

Budaya etis organisasi mencerminkan nilai, norma, dan prinsip moral yang dianut serta 
diterapkan dalam lingkungan kerja auditor. Budaya etis yang kuat mendorong auditor untuk 
bersikap independen, jujur, dan transparan dalam melakukan tugasnya. Ketika nilai-nilai etika 
menjadi bagian dari budaya organsiasi, risiko terjadinya kecurangan atau pelanggan 
profesional dapat diminimalkan. Auditor yang bekerja dalam lingkungan yang menjunjung 
tinggi etika juga lebih cenderung menghasilkan audit yang berkualitas tinggi karena setiap 
langkah kerja didasarkan pada integritas dan tanggung jawab. 

Penelitian (Agung Mas Pratiwi, 2023) membuktikan bahwa budaya etis organisasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Hasil serupa juga ditemukan oleh 
(Baskoro & Badjuri, 2023), yang menegaskan bahwa penerapan etika profesional harus 
didukung oleh komitmen manajemen agar efektif. Namun, mereka juga mencatat bahwa 
tekanan dari klien dapat mengurangi efektivitas budaya etis tersebut. Berdasarkan temuan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya etis organisasi merupakan faktor penting yang 
memperkuat integritas dan objektivitas auditor dalam menghasilkan laporan audit yang 
berkualitas. Berdasarkan uraian di atas hipotesis kedua adalah : 

H2: Budaya Etis Organisasi berpengaruh terhadap Kualitas Audit di Era Digital. 

Pengaruh Digitalisasi Prosedur Audit terhadap Kualitas Audit di Era Digital 

Digitalisasi prosedur audit merupakan penerapan teknologi informasi dalam proses audit, 
termasuk penggunaan Computer Assisted Audit Techniques (CAATs), data analytics, serta 
sistem audit berbasis cloud. Teknologi ini memungkinkan auditor untuk memproses data 
dalam jumlah besar secara cepat dan akurat, sehingga meningkatkan efektivitas serta 
efisiensi audit. Penggunaan teknologi digital juga mengurangi risiko kesalahan manusia, 
memepercepat pengambilan keputusan, dan meningkatkan transparansi proses audit. 
Dengan demikian, digitalisasi diharapkan dapat memperkuat kualitas audit di era industry 4.0. 

Penelitian (Ersyafdi & Nasution, 2024) menunjukkan bahwa digitalisasi audit berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit karena meningkatkan efisiensi dan ketepatan hasil. (Hadi & 
Ashlah, 2023) juga menemukan bahwa digitalisasi dan kompetensi teknologi auditor berperan 
signifikan dalam efektivitas audit. Namun, keduanya menyorot perlunya  kesiapan dan 
pelatihan auditor terhadap teknologi agar hasilnya maksimal. Oleh karena itu, semakin tinggi 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 

 

 

tingkat adopsi dan penguasaan teknologi audit, semakin besar pula potensi peningkatan 
kualitas audit. Berdasarkan urauan di atas hipotesis ketiga adalah: 

H3: Digitalisasi Prosedur Audit berpengaruh terhadap Kualitas Audit di Era Digital. 

Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit 

Pengalaman auditor merupakan salah satu faktor penting yang menentukan kemampuan 
profesional dalam menjelaskan proses audit. Pengalaman auditor meningkatkan kemampuan 
identifikasi kesalahan, menilai kecukupan abukti audit, serta memberikan pertimbangan 
profesional yang tepat. Pengalaman yang diperoleh dari berbagai jenis penugasan audit yang 
berbentuk auditor memahami karakteristik klien yang berbeda, sehingga mampu 
menyesuaikan pendekatan dan metode pemeriksaan secara lebih efektif. Selain itu, auditor 
yang berpengalaman biasanya memiliki kepekaan yang lebih baik dalam mengenal potensi 
masalah dalam laporan keuangan serta memahami risiko audit secara menyeluruh. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Pramitasari, 2024) serta (Yuliati, 2023) menunjukkan  
bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
Auditor berpengalaman kerja yang panjang memiliki pemahaman yang lebih mendalam 
terhadap standar profesional dan prinsip etika, sehingga hasil audit yang dhasilkan cenderung 
lebih akurat dan dapat dipercaya. Namun demikian, pengalaman juga perlu diimbangi dengan 
peningkatan kompetensi teknologi agar auditor tetap mampu beradaptasi dengan sistem 
digital yang terus berkembang. Dengan demikian, pengalaman kerja yang disertakan dengan 
kemampuan untuk berinovasi dan memanfaatkan teknologi audit modern akan semakin 
memperkuat kualitas audit di era digital. Berdasarkan uraian di atsa hipotesis keempat adalah  

H4: Pengalaman Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit di Era Digital 

Pengaruh Gaya Komunikasi Auditor terhadap Kualitas Audit di Era Digital 

Gaya komunikasi auditor menggunakan cara auditor berinteraksi dengan klien dan rekan 
kerja, baik secara langsung maupun melalui media digital. Komunikasi yang efektif membantu 
memperjelas temuan audit, meminimalkan kesalahpahaman, serta memperkuat koordinasi 
dalam tim audit. Dalam era digital, kemampuan auditor untuk menggunakan berbagai 
platform komunikasi seperti video conference, chat-based systems, dan digital reporting tools 
menjadi semakin penting. Komunikasi yang terbuka, profesional, dan berbasis teknologi 
dapat meningkatkan kepercayaan klien serta mempercepat  proses audit. 

Penelitian (Abizar & Dyah Rachmawati Sugiyanto, 2025) menunjukkan bahwa gaya 
komunikasi terbuka dan profesional berpengaruh positif terhadap kualitas audit. (Rusmalinda 
et al., 2023) juga mengesahkan bahwa komunikasi digital berperan penting dalam menjaga 
efektivitas audit jarak jauh. Namun, tentang seperti miskomunikasi atau keterlambatan 
respon masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa gaya komunikasi yang baik, baik secara langsung maupun digital, memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kualitas audit. Berdasarkan uraian di atas 
hipotesis kelima adalah : 

H5: Gaya Komunikasi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

 

2. METODE 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
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pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 

 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk 
menganalisis pengaruh kecerdasan emosional, budaya etis organisasi, digitalisasi prosedur 
audit, pengalaman auditor, dan gaya komunikasi auditor terhadap kualitas audit pada auditor 
Kantor Akuntansi Publik di wilayah Surakarta dan Yogyakarta. Sampel penelitian berjumlah 
100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria auditor 
berpengalaman minimal satu tahun dan bersedia mengisi kuesioner, dengan pengumpulan 
data melalui Google Form menggunakan skala Likert lima poin. Variabel kualitas audit diukur 
berdasarkan kepatuhan terhadap standar, kecukupan bukti, independensi, dan objektivitas, 
sedangkan variabel independen diukur melalui indikator yang relevan sesuai masing-masing 
konstruk. Uji instrumen dilakukan melalui uji validitas menggunakan korelasi Pearson dan uji 
reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha untuk memastikan keakuratan dan konsistensi data. 
Analisis data meliputi statistik deskriptif dan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi) untuk memastikan kelayakan model, yang kemudian 
dilanjutkan dengan analisis regresi linear berganda, uji F, uji t, serta koefisien determinasi 
untuk menilai pengaruh variabel independen terhadap kualitas audit dan kemampuan model 
dalam menjelaskan variabel dependen (Sugiyono, 2017; Ghozali, 2021). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan 
secara langsung dan online. Dari 100 kuesioner yang terkumpul, terdapat 2 kuesioner yang 
tidak memenuhi kriteria, sehingga jumlah data yang diolah sebanyak 98 kuesioner. Seluruh 
data yang digunakan telah diisi lengkap dan kemudian dianalisis menggunakan SPSS untuk uji 
validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis. 

Deskriptif Karakteristik Responden 

Berikut disajikan karakteristik responden dalam penelitian ini yang dirangkum pada Tabel 
1: 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Kategori Jumlah Responden Persentase 

Jenis Kelamin Pria 20 20,41% 
 Wanita 78 79,59% 

Wilayah Surakarta 30 30,61% 
 Yogyakarta 68 69,39% 

Jabatan Auditor Junior 70 71,43% 
 Auditor Senior 14 14,29% 
 Supervisor 6 6,12% 
 Manajer 8 8,16% 

Pengalaman Kerja < 1 Tahun 22 22,45% 
 1 – 3 Tahun 66 67,35% 
 4 – 6 Tahun 7 7,14% 
 > 6 Tahun 3 3,06% 

Total  98 100% 

Sumber: Data primer, 2026 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden penelitian didominasi oleh 
wanita (79,59%) dan sebagian besar berasal dari wilayah Yogyakarta (69,39%). Dari sisi 
jabatan, mayoritas responden merupakan auditor junior (71,43%), yang menunjukkan bahwa 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 

 

 

sampel penelitian lebih banyak diisi oleh auditor pada level awal karier. Hal ini sejalan dengan 
karakteristik pengalaman kerja, di mana sebagian besar responden memiliki masa kerja 1–3 
tahun (67,35%), sehingga secara umum responden didominasi oleh auditor dengan 
pengalaman kerja relatif menengah ke bawah. Kondisi ini menggambarkan bahwa hasil 
penelitian banyak merepresentasikan perspektif auditor muda yang masih dalam tahap 
pengembangan profesional. 

Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Berikut disajikan hasil analisis statistik deskriptif variabel penelitian yang ditunjukkan pada 
Tabel 2: 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Min Max Mean Std. 
Kecerdasan Emosional 15.00 33.00 29,4286 3,51433 
Budaya Etis Organisasi 13.00 30.00 26,1939 2,65026 

Digitalisasi Prosedur Audit 13.00 28.00 26,2755 2,16238 
Pengalaman Auditor 08.00 25.00 21,8673 2,19483 

Gaya Komunikasi Auditor 07.00 29.00 25,9184 2,63863 
Kualitas Audit 11.00 28.00 26,0306 2,40040 

Sumber; data primer, 2026 

Berdasarkan Tabel 2, deskripsi masing-masing variabel menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosional memiliki rata-rata 29,4286 dengan nilai maksimum 33, minimum 15, dan standar 
deviasi 3,5143, yang mengindikasikan kemampuan responden dalam mengelola emosi dan 
menjaga hubungan profesional tergolong baik; budaya etis organisasi memiliki rata-rata 
26,1939 dengan maksimum 30, minimum 13, dan standar deviasi 2,65026, yang 
mencerminkan penerapan nilai etika organisasi sudah cukup baik; digitalisasi prosedur audit 
memiliki rata-rata 26,2755 dengan maksimum 28, minimum 13, dan standar deviasi 2,16238, 
menunjukkan pemanfaatan teknologi audit sudah berjalan dengan baik; pengalaman auditor 
memiliki rata-rata 21,8673 dengan maksimum 25, minimum 8, dan standar deviasi 2,19483, 
yang menandakan tingkat pengalaman responden cukup memadai; gaya komunikasi auditor 
memiliki rata-rata 25,9184 dengan maksimum 29, minimum 7, dan standar deviasi 2,63863, 
yang menunjukkan kemampuan komunikasi auditor tergolong baik; serta kualitas audit di era 
digital memiliki rata-rata 26,0306 dengan maksimum 28, minimum 11, dan standar deviasi 
2,40040, yang mengindikasikan bahwa kualitas audit dalam penelitian ini secara umum 
berada pada kategori baik, mencerminkan pelaksanaan audit yang independen, objektif, dan 
sesuai standar. 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menilai kemampuan instrumen dalam mengukur variabel 
secara tepat. Dalam penelitian ini, uji dilakukan dengan metode Pearson Product Moment 
dengan membandingkan r hitung dan r tabel. Item dinyatakan valid jika r hitung > r tabel, dan 
tidak valid jika r hitung < r tabel. Hasil uji validitas disajikan pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

 
 

Kecerdasan Emosional 

X1.1 0,670 0,198 Valid 
X1.2 0,614 0,198 Valid 
X1.3 0,696 0,198 Valid 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 

 

 

(X1) X1.4 0,510 0,198 Valid 
X1.5 0,675 0,198 Valid 
X1.6 0,654 0,198 Valid 
X1.7 0,607 0,198 Valid 

 
Budaya Etis Organisasi 

(X2) 
 

X2.1 0,630 0,198 Valid 
X2.2 0,655 0,198 Valid 
X2.3 0,542 0,198 Valid 
X2.4 0,465 0,198 Valid 
X2.5 0,678 0,198 Valid 
X2.6 0,550 0,198 Valid 

 
 

Digitalisasi Prosedur Audit 
(X3) 

X3.1 0,675 0,198 Valid 
X3.2 0,604 0,198 Valid 
X3.3 0,444 0,198 Valid 
X3.4 0,536 0,198 Valid 
X3.5 0,605 0,198 Valid 
X3.6 0,504 0,198 Valid 

 
Pengalaman Auditor 

(X4) 

X4.1 0,706 0,198 Valid 
X4.2 0,612 0,198 Valid 
X4.3 0,771 0,198 Valid 
X4.4 0,564 0,198 Valid 
X4.5 0,569 0,198 Valid 

 
Gaya Komunikasi Auditor 

(X5) 

X5.1 0,592 0,198 Valid 
X5.2 0,598 0,198 Valid 
X5.3 0,660 0,198 Valid 
X5.4 0,669 0,198 Valid 
X5.5 0,665 0,198 Valid 
X5.6 0,495 0,198 Valid 

 
 

Kualitas Audit 
(Y) 

Y1 0,637 0,198 Valid 
Y2 0,648 0,198 Valid 
Y3 0,677 0,198 Valid 
Y4 0,715 0,198 Valid 
Y5 0,715 0,198 Valid 
Y6 0,559 0,198 Valid 

Sumber; data primer, 2026 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 98 responden sehingga berdasarkan tabel 
distribusi r Product Moment pada tingkat signifikansi 5% ( α = 0,05) diperoleh nilai r tabel 
sebesar 0,198. Dengan demikian setiap item pertanyaan dalam penelitian ini dinyatakan valid 
apa bila memiliki nilai r hitung lebih besar dari 0,198. 

Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument penelitian yang digunakan 
adalah penelitian ini konsisten sehingga dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data. 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunaka koefisiensi Cronbach Alpha. Variabel 
dikatakan reliable apabila memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60 (α > 0,60 ). Hasil uji 
reliabilitas dari masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Koefisien Cronbach 

alpha 
Standar 

Koefisien 
Keterangan 

Kecerdasan Emosional 0,60 0,842 Reliabel 
Budaya Etis Organisasi 0,60 0,781 Reliabel 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
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Digitalisasi Prosedur Audit 0,60 0,756 Reliabel 
Pengalaman Auditor 0,60 0,804 Reliabel 

Gaya Komunikasi Auditor 0,60 0,774 Reliabel 
Kualitas Audit di Era Digital 0,60 0,738 Reliabel 

Sumber; data primer, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh 
variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel kecerdasan emosional, budaya 
etis organisasi, digitalisasi prosedur audit, pengalaman auditor, gaya komunikasi auditor, dan 
kualitas audit di era digital memiliki tingkatan konsistensi yang baik sehingga seluruh variabel 
dalam penelitian ini dinyatakan reliable dan layak digunakan sebagai instrument penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan menunjukkan nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,070 (> 0,05), sehingga data dalam penelitian ini berdistribusi 
normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas. Selanjutnya, uji multikolinearitas 
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 
10, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat korelasi tinggi antar variabel bebas dan model 
regresi bebas dari masalah multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas menggunakan metode Park menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, yang berarti tidak terjadi ketidaksamaan 
varians residual. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini dinyatakan bebas dari 
heteroskedastisitas dan telah memenuhi asumsi klasik yang diperlukan untuk menghasilkan 
estimasi yang akurat dan tidak bias. 

Uji Ketetapan Model 

Uji F 

Uji F digunakan untuk menegtahui apakah variabel independen yang terdiri dari 
kecerdasan emosional (X1), budaya etis organisasi (X2), digitalisasi prosedur audit (X3), 
pengalaman auditor (X4), dan gaya komunikasi auditor (X5), secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen yaitu kualitas audit (Y). Hasil uji simultan (uji F) dapat dilihat pada 
tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Hasil Ui F 

Model Sum of Df Mean F Sig 

Regression 387.368 5 77.474 41.550 .0000 

Residual 171.541 92 1.865   

Total 558.908 97    

Sumber; data primer, 2026 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 41.550297 dengan 
nilagi signifikansi sebesar 0.000. karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. 

Uji Adjusted R Square 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 
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   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan
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tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 
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Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini digunakan 
nilai Adjusted R Square untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel independen 
terhadap variabel dependen. Berikut tabel 6 hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian 
ini: 

Tabel 6. Hasil Uji Adjusted R Square 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.833 0.693 0.676 1.36549 

Sumber; data primer, 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,676. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional (X1), budaya etis organisasi (X2), 
digitalisasi prosedur audit (X3), pengalaman auditor (X4), dan gaya komunikasi auditor (X5), 
mampu menjelaskan variabel kualitas audit (Y) sebesar 67,6%. Sedangkan sisanya sebesar 
32,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini. Veriabel independen yang 
digunakan yaitu kecerdasan emosional (X1), budaya etis organisasi (X2), digitalisasi prosedur 
audit (X3), pengalaman auditor (X4), dan gaya komunikasi auditor (X5), sedangkan variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit (Y). Berikut tabel 7 hasil analisis regresi 
linier berganda dalam penelitian ini: 

Tabel 7. Hasil Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Regresi Standard Error t-hitung Sig. 

Konstanta 4.643 1.759 2.640 0.010 

Kecerdasan Emosional 0.015 0.052 0.296 0.768 

Budaya Etis Organisasi 0.311 0.091 3.425 0.001 

Digitalisasi Prosedur Audit -0.076 0.114 -0.666 0.507 

Pengalaman Auditor 0.207 0.096 2.157 0.034 

Gaya Komunikasi Auditor 0.395 0.098 4.030 0.000 

Sumber; data primer, 2026 

Berdasarkan hasil perhitungan yang ada pada tabel di atas diperoleh hasil persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut: 

KA = 4.643 A + 0.015 KE + 0,311 BEO – 0.076 DPA + 0.207 PA + 0.395 GKA + ԑ 

Berdasarkan hasil regresi, konstanta sebesar 4,643 menunjukkan bahwa kualitas audit 
tetap memiliki nilai tersebut meskipun seluruh variabel independen bernilai nol. Secara 
parsial, kecerdasan emosional (X1) berpengaruh positif sebesar 0,015, budaya etis organisasi 
(X2) sebesar 0,311, pengalaman auditor (X4) sebesar 0,207, dan gaya komunikasi auditor (X5) 
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sebesar 0,395, yang berarti peningkatan pada masing-masing variabel tersebut akan 
meningkatkan kualitas audit dengan asumsi variabel lain konstan. Sementara itu, digitalisasi 
prosedur audit (X3) memiliki koefisien negatif sebesar -0,076, yang menunjukkan bahwa 
peningkatan digitalisasi justru cenderung menurunkan kualitas audit dalam model ini, dengan 
asumsi variabel lain tetap. 

Uji t (Uji Hipotesis) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerapkan variasi variabel dependen yang diuji pada 
tingkat signifikan 0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima, sedangkan 
apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Berikut tabel 8 hasil uji statistik t dalam 
penelitian ini : 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

Model 
Unstandardized 

Coefficient 
Standardized 

Coefficient 
t Sig Hopotesis 

Kecerdasan Emosional 0.015 0.052 0.296 
 

0.768 Hipotesis 
ditolak 

Budaya Etis Organisasi 0.311 0.091 3.425 0.001 Hipotesis 
diterima 

Digitalisasi Prosedur 
Audit 

-0.076 0.114 -0.666 0.507 Hipotesis 
ditolak 

Pengalaman Auditor 0.207 0.096 2.157 0.034 Hipotesis 
diterima 

Gaya Komunikasi 
Auditor 

0.395 0.098 4.030 0.000 Hipotesis 
diterima 

Sumber; data primer, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian parsial, variabel kecerdasan emosional (X1) memiliki koefisien 
sebesar 0,015 dengan signifikansi 0,768 (>0,05) sehingga tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit, sedangkan budaya etis organisasi (X2) memiliki koefisien sebesar 0,311 dengan 
signifikansi 0,001 (<0,05) yang menunjukkan pengaruh positif signifikan. Variabel digitalisasi 
prosedur audit (X3) memiliki koefisien -0,076 dengan signifikansi 0,507 (>0,05) sehingga tidak 
berpengaruh, sementara pengalaman auditor (X4) dengan koefisien 0,207 dan signifikansi 
0,034 (<0,05) berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Selain itu, gaya 
komunikasi auditor (X5) memiliki koefisien terbesar yaitu 0,395 dengan signifikansi 0,000 
(<0,05), sehingga berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit, yang menunjukkan 
bahwa komunikasi auditor menjadi faktor paling dominan dalam meningkatkan kualitas audit. 

Pembahasan 

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kualitas Audit di Era Digital 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa kecerdasan emosional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit di era digital. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kemampuan auditor dalam memahami dan mengelola emosi, meskipun mendukung kinerja 
interpersonal, tidak menjadi faktor utama yang menentukan kualitas audit. 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 

 

 

Temuan tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan audit, auditor lebih 
menekankan aspek profesional seperti kompetensi teknis, pengalaman kerja, independensi, 
serta kepatuhan terhadap standar audit. Meskipun kecerdasan emosional dapat membantu 
dalam menjaga hubungan interpersonal dan mengelola tekanan kerja, kualitas audit tetap 
lebih ditentukan oleh kemampuan auditor dalam mengevaluasi bukti audit secara objektif 
dan mengambil keputusan berdasarkan standar profesional yang berlaku. 

Dalam konteks era digital, tuntutan terhadap penguasaan teknologi dan kemampuan 
analisis data semakin tinggi, sehingga aspek teknis menjadi lebih dominan dibandingkan 
aspek emosional. Hal ini menyebabkan kecerdasan emosional berperan sebagai faktor 
pendukung saja, bukan faktor penentu utama kualitas audit. Dengan kata lain, tanpa 
didukung kompetensi teknis dan profesionalisme yang kuat, kecerdasan emosional tidak 
cukup untuk meningkatkan  kualitas audit secara signifikan. 

Jika dikatkan dengan Theory of Planned behavior (TPB), hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tidak semua konstruk TPB memiliki pengaruh dominan. Kecerdasan emosional dapat 
dikaitkan dengan attitude towaed behavior, namun sikap positif yang terbentuk tidak cukup 
kuat untuk menghasilkan peningkatan kualitas audit secara langsung. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara sikap dan perilaku dalam konteks audit lebih dipengaruhi oleh 
perceived behavioral control dan subjective norm, sehingga aspek emosional menjadi kurang 
dominan dalam membentuk perilaku audit yang berkualitas. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Widyasari et al., 2024)yang menyatakan bahwa 
kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit apabila tidak 
didukung oleh kompetensi dan profesionalisme auditor. 

Pengaruh Budaya Etis Organisasi terhadap Kualitas Audit di Era Digital 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa budaya etis organisasi berpengaru 
positif terhadap kualitas audit di era digital. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik 
budaya etis yang diterapkan dalam suatu organisasi, semakin tinggi kualitas audit yang 
dihasilkan auditor. Budaya etis yang kuat mendorong auditor untuk bekerja secara 
profesional, mematuhi standar audit, serta menjaga integritas dan independensi. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan bahwa budaya etis organisasi mencerminkan nilai, 
norma, dan standar perilaku yang menjadi pedoman dalam bekerja. Auditor yang berada 
dalam lingkungan kerja yang etis cenderung lebih objektif dalam mengevaluasi buktik audit, 
lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan, serta lebih konsisten dalam menjaga 
kualitas hsil audit. Sebaliknya, lemahnya budaya etis organisasi dapat meningkatkan risiko 
terjadinya penyimpangan dan menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. 

Dalam konteks era digital, kompleksitas audit semakin meningkat seiring penggunaan 
system informasi dan pengolahan data dalam jumlah besar. Oleh kerena itu, budaya etis 
organisasi menjadi semakin penting karena tidak hanya mengarahkan perilaku auditor, tetapi 
juga memastikan penggunaan teknologi audit tetap sesuai dengaan standar profesional dan 
prinsip etika yang berlaku. Dengan demikian, budaya etis berpengaruh sebagai fondasi dalam 
menjaga kualitas audit di tengah perkembangan teknologi. 

Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori tersebut. Budaya etis organisasi berpengaruh sebagai subjective norm, yaitu tekanan 
sosial dan ekspektasi organisasi yang memengaruhi perilaku auditor. Selain itu, budaya etis 
juga membentuk attitude toward behavior, karena auditor memiliki penilaian positif terhadap 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 

 

 

pentingnya kepatuhan etika dalam pekerjaan audit. Kombinasi kedua aspek tersebut 
mendorong terbentuknya intention auditor untuk bertindak profesional, yang kemudian 
diwujudkan dalam perilaku audit yang berkualitas 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Agung Mas Pratiwi, 2023) yang menyatakan 
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit karena lingkungan etis 
dalam organisasi mampu meningkatkan profesionalisme dan kualitas hasil kerja auditor. 

Pengaruh Digitalisasi Prosedur Audit terhadap Kualitas Audit di Era Digital 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa digitalisasi prosedur audit tidak 
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kualitas audit di era digital. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam proses audit belum tentu secara langsung 
meningkatkan kulitas audit yang dihasilkan oleh auditor. Dengan kata lain,penerapan 
teknologi dalam prosedur audit belum menjadi faktor utama yang menentukan kualitas audit. 

Temuan ini dapat dijelaskan bahwa digitalisasi lebeih berperan dalam meningkatkan 
efisiensi, kecepatan, dan kemudahan pengolahan data audit. Namun, peningkatan aspek 
teknis tersebut tidak secara otomatis meningkatkan kualitas audit, karena kualitas audit tetap 
sangat berpengaruh pada kompetensi auditor dalam menganalisis bukti audit, memahami 
standar audit, serta melakukan keputusan  profesional. Dengan demikian, teknologi hanya 
berfungsi sebagai alat bantu dalam proses audit. 

Dengan praktiknya, penggunaan perangkat lunak audit dan sistem informasi akutansi 
memang membantu meningkatkan ketelitian dan efektivitas pekerjaan audit. Namun, 
manfaat tersebut tidak akan optimal apabila auditor belum memiliki kemampuan yang 
memadai dalam memanfaatkan teknologi secara efektif. Hal ono menunjukkan adanya 
kesenjangan antara kemudahan teknologi dan kemampuan aktual auditor dalam 
penggunaannya. 

Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior ( TPB), hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengaruh digitalisasu tidak sepenuhnya sejalan dengan TPB. Digitalisasi prosedur audit 
berkaitan dengan perceived behavioral control, yaitu persepsi kemudahan dalam melakukan 
pekerjaan. Namun,peningkatan kontrol tersebut tidak diikuti oleh kemampuan aktual 
auditor, sehingga tidak berdampak langsung pada kualitas audit. Dengan demikian, digitalisasi 
belum mampu menjadi faktor dominan dalam membentuk perilaku audit yang berkualitas. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Lastianti et al., 2024) yang menyatakan bahwa 
pengaruh digitalisasi audit terhadap kulaitas audit tidak bersifat langsung, melainkan melalui 
peran kompetensi dan integritas auditor. 

Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit di Era Digital 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa pengalaman auditor berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit di era digital. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pengalaman yang dimiliki auditor, semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. Pengalaman 
kerja membantu auditor memahami prosedur audit, meningkatkan kemampuan evaluasi, 
serta meminimalkan risiko kesalahan atau kecurangan dalam laporan keuangan. 

Temuan ini dapat dijelaskan bahwa auditor yang berpengalaman memiliki kemampuan 
yang lebih baik dalam profesional mengambil keputusan serta lebih rendah tingkat 
ketidakpastian dalam menghadapi situasi audit yang kompleks. Pengalaman yang diperoleh 
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dari berbagai penugasan audit juga membentuk sikap kehati-hatian, ketelitian, dan 
profesionalisme yang lebih tinggi. 

Dalam praktiknya, auditor yang berpengaruh lebih efektif dalam mengevaluasi bukti audit, 
mengidentifikasi risiko material, serta memastikan kepatuhan terhadap standar audit. Hal ini 
membuat proses audit menajdi lebih akurat, dapat dipercaya, dan memberikan nilai tambah 
bagi pengguna laporan keuangan. 

Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), hasil penelitian ini sejalan dengan 
TPB. Pengalaman auditor meningkatkan perceived behavioral control karena auditor merasa 
lebih mampu menyelesaikan tugas audit, serta membentuk attitude toward behavior yang 
positif terhadap pentingnya kualitas audit. Kedua aspek terhadap memperkuat intention 
auditor untuk bekerja secara profesional sehingga meningkatkan kualitas audit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Candra Primandini & Made Yenni, 2025), yang 
menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit karena 
auditor yang memiliki pengalaman lebih tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
mengidentifikasi kesalahan serta mengambil keputusan audit secara profesional. 

Pengaruh Gaya Komunikasi Auditor terhadap Kualitas Audit di Era Digital 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa gaya komunikasi auditor berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas audit di era digital. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kemampuan auditor dalam berkomunikasi secara efektif memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Komunikasi yang baik memungkinkan auditor 
untuk memperoleh informasi yang akurat dari klien, menyampaikan hasil audit secara jelas, 
serta meningkatkan koordinasi dalam tim audit sehingga proses audit berjalan lebih efektif. 

Temuan ini dapat dijelaskan bahwa gaya komunikasi auditor yang efektif tidak hanya 
berfungsi sebagai saran penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan audit. Auditor yang mampu berkomunikasi secara jelas, 
terstruktur, serta meningkatkan efektivitas kerja tim. Dalam konteks ini, komunikasi yang 
buruk dapat menyebabkan kesalahan interpretasi data yang berdampak pada penurunan 
kualitas audit. 

Dalam era digital, komunikasi audit semakin kompleks karena dilakukan melalui berbagai 
media seperti email, sistem audit berbasis teknologi, dan platform komunikasi daring. Kondisi 
ini menuntut auditor untuk tidak hanya memiliki kemampuan komunikasi interpersonal, 
tetapi juga kemampuan adptasi dalam penggunaan media digital. Oleh karena itu, gaya 
komunikasi yang efektif menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas dan akurasi informasi 
audit di lingkungan kerja modern. 

Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori TPB. Gaya komunikasi auditor dipengaruhi oleh subjective norm karena adanya tuntutan 
profesional, ekspetasi klien, dan budaya kerja organisasi. Selain itu, komunikasi juga 
mencerminkan attitude toward behavior, yaitu sikap positif auditor terhadap pentingnya 
komunukasi dalam mendukung keberhasilan audit. Lebih lanjut, komunikasi memperkuat 
perceived behavioral control karena auditor merasas lebih mampu mengendalikan proses 
audit melalui penyampaian informasi yang efektif. Kombinasi ketiga aspek tersebut 
membentuk intention auditor untuk berkomunikasi secara profesional, yang kemudian 
berdampak pada peningkatakan kualitas audit. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
(Narwan & Putri, 2023) yang menyatakan bahwa komunikasi audit berpengaruh positif 
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terhadap kulitas audit karena komunikasi yang efektif dapat meningkatkan koordinasi, 
pemahaman, dan ketepatan dalam proses audit. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa budaya etis organisasi, 

pengalaman auditor, dan gaya komunikasi auditor berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit di era digital, sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) melalui 
aspek sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku, sedangkan kecerdasan emosional dan 
digitalisasi prosedur audit tidak berpengaruh signifikan, sehingga tidak sepenuhnya 
mendukung TPB. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil 
(98 responden), ruang lingkup yang terbatas pada wilayah Surakarta dan Yogyakarta, 
penggunaan kuesioner yang berpotensi bias subjektivitas, serta variabel penelitian yang 
belum mencakup seluruh faktor yang memengaruhi kualitas audit. Oleh karena itu, 
disarankan bagi Kantor Akuntansi Publik untuk memperkuat budaya etis, meningkatkan 
pengalaman dan kemampuan komunikasi auditor, serta bagi auditor untuk terus 
mengembangkan kompetensi profesional dan pemanfaatan teknologi. Peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat memperluas jumlah dan wilayah sampel, menambahkan variabel lain yang 
relevan, serta menggunakan metode pengumpulan data yang lebih beragam seperti 
wawancara atau observasi guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 
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